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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR ALKALOID TOTAL DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK KULIT KAYU BANGKAL (Nauclea subdita) 

DENGAN METODE DPPH (Oleh Natalino Mahaka,; Pembimbing: Normaidah, 

Anna Khumaira Sari; 2025; halaman) 

Nauclea subdita merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Kalimantan 

Selatan dan secara empiris telah digunakan dalam pengobatan tradisional serta 

sebagai bahan kosmetik alami. Kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid pada 

kulit kayu tanaman ini berpotensi sebagai antioksidan yang dapat menangkal 

radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar alkaloid total dan 

mengukur aktivitas antioksidan ekstrak kulit kayu bangkal (N. subdita) 

menggunakan metode DPPH. Metode penelitian yang digunakan mencakupi proses 

ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, dilanjutkan 

dengan pengujian kadar alkaloid total menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis dengan kofein sebagai standar baku. Aktivitas antioksidan ditentukan 

berdasarkan nilai IC50 menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar alkaloid total dalam ekstrak kulit kayu bangkal sebesar 8,838%. 

Sementara itu, uji aktivitas antioksidan menunjukkan nilai IC50 sebesar 2,7 µg/mL 

(sangat kuat). Oleh karena itu, ekstrak ini berpotensi untuk dikembangkan lebih 

lanjut sebagai sumber antioksidan alami dalam bidang farmasi dan kosmetik. 

Kata kunci: Nauclea subdita, alkaloid total, antioksidan, DPPH, spektrofotometri 

UV-Vis. 
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ABSTRACT 

 

DETERMINATION OF TOTAL ALKALOID CONTENT AND ANTIOXIDANT 

ACTIVITY OF BANGKAL BARK EXTRACT (Nauclea subdita) USING THE 

DPPH METHOD (Author by Natalino Mahaka; Promotor: Normaidah; Co-

promotor: Anna Khumaira Sari; 2025; pages) 

Nauclea subdita is a plant commonly found in South Kalimantan and has been 

empirically used in traditional medicine as well as a natural cosmetic ingredient. 

The secondary metabolite content, such as alkaloids in the bark of this plant, has 

the potential as an antioxidant capable of scavenging free radicals. This study aims 

to determine the total alkaloid content and measure the antioxidant activity of 

bangkal (N. subdita) bark extract using the DPPH method. The research 

methodology includes the extraction process using the maceration method with 

96% ethanol as a solvent, followed by the determination of total alkaloid content 

using the UV-Vis spectrophotometry method with caffeine as the standard. 

Antioxidant activity was determined based on the IC50 value using the DPPH 

method. The results showed that the total alkaloid content in bangkal bark extract 

was 8.838%. Meanwhile, the antioxidant activity test showed an IC50 value of 2.7 

µg/mL, indicating a very strong activity. Therefore, this extract has the potential to 

be further developed as a natural antioxidant source in the pharmaceutical and 

cosmetic fields. 

Keywords: N. subdita, total alkaloids, antioxidants, DPPH, UV-Vis 

spectrophotometry. 
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